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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai sumber daya alam yang cukup besar dan berlimpah. Kekayaan yang ada
di dalamnya sangat beraneka ragam terutama dari Hasil Hutan Kayu (HHK) maupun Hasil Hutan
Bukan Kayu (HHBK). Hasil hutan bukan kayu merupakan salah satu Sumber Daya Alam yang
memiliki nilai ekonomis, salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu yaitu madu. Madu dibuat dari nektar
tanaman berbunga yang dikumpulkan oleh lebah madu. Indonesia memiliki beberapa macam jenis
lebah penghasil madu, diantaranya : Apis cerena, Apis dorsata, Apis hoshevinihovi, Apis migrocincita,
Apis florae, Apis nullensis, dan Apis mellifera (Samadi, 2004; Agrowindo,2015).

Dari beberapa jenis lebah madu yang dimanfaatkan masyarakat, Jenis lebah yang cukup
potensial untuk dibudidayakan adalah lebah jenis Trigona sp. Lebah tanpa sengat (stingless bee),
yang dikenal juga dengan nama lokalnya kelulut, galo-galo, klanceng atau teuweul penyengat
(Sihombing 2005).

Banyak masyarakat atau kelompok tani yang sedang ramai membudidayakan lebah madu,
dimana budidaya lebah madu secara ekonomis sangat menguntungkan karena dapat menambah
pendapatan rumah tangga. Di Kabupaten Aceh Timur sebagian masyarakat bekerja sampingan
dengan beternak madu kelulut (Trigona sp) untuk menambah perekonomian pendapatan rumah
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tangga mereka. Selain itu masyarakat gemar berternak madu kelulut ini karena lebah madu kelulut
tidak menyengat. Ditambah dengan harga jual madu kelulut (Trigona sp) relatif tinggi, walaupun
tingkat produksinya masih terbatas dan belum mampu memenuhi permintaan pasar. Berdasarkan
pra survei lapangan, masyarakat beternak madu kelulut dengan jumlah stup/sarang yang
bervariasi.

Usaha madu kelulut dilakukan untuk memenuhi pendapatan rumah tangga petani. Pendapatan
merupakan salah satu faktor minat petani dalam berusahatani madu kelulut untuk mendapatkan
pendapatan lebih bagi keluarga nya agar kebutuhan hidup keluarga nya terpenuhi. Karakteristik
dan persepsi petani ikut menentukan minat dalam berusahatani. Sekilas terlihat bahwa usahatani
madu kelulut mudah untuk di jalankan, namun pada kenyataannya pengembangan usaha cukup
sulit. Hal ini di karenakan keterbatasan keterampilan petani, keterbatasan modal dan pengalaman
dalam usaha madu kelulut.

Usaha madu kelulut membutuhkan ketelatenan dan ketekunan dalam menggelutinya, dimana
budidaya lebah madu kelulut yang menternakan lebah madu kelulut membutuhkan perhatian
dengan teknik secara khusus. Selain itu para petani harus sangat sabar dalam berusahatani madu
kelulut karena tidak semua lebah yang dibudidayakan bisa menghasilkan banyak madu.

Kenyataan menunjukkan petani madu kelulut di Kabupaten Aceh Timur masih tetap bertahan
dalam berusaha madu kelulut. Kemungkinan hal tersebut dapat dijadikan suatu motivasi untuk
mempertahankan apa yang telah mereka jalani. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat para petani.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam usahatani madu kelulut yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah Jumlah Stup, pendapatan, dan pengalaman berusahatani. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi minat petani terhadap usahatani madu kelulut di Kabupaten Aceh Timur:
Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah apakah Jumlah Stup, pendapatan, dan
pengalaman berusahatani berpengaruh terhadap minat petani dalam menjalankan usahatani madu
kelulut di Kabupaten Aceh Timur?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh Jumlah Stup, pendapatan, dan pengalaman berusahatani terhadap minat petani
dalam menjalankan usahatani madu kelulut di Kabupaten Aceh Timur.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) artinya daerah
penelitian dipilih berdasarkan tujuan penelitian. Tempat yang menjadi daerah penelitian
yaitu di Kabupaten Aceh Timur, diambilnya daerah ini sebagai lokasi penelitian tersebut
dikarenakan daerah ini merupakan daerah dengan salah satu mata pencaharian sampingan
yaitu usahatani madu kelulut (Trigona Sp). Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari sampai Maret 2022.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal. penelitian kausal adalah
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu atau beberapa
variabel (variabel independen) terhadap variabel lainnya (variabel dependen). Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah stup, pendapatan dan pengalaman
berusahatani terhadap minat petani terhadap usahatani madu kelulut di Kabupaten Aceh
Timur.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan survey. Menurut Sugiyono (2016) metode survey adalah digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan mengedarkan kuesioner,
test, wawancara terstruktur dan sebagainya.

Metode Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh petani lebah madu kelulut ( Trigona sp) di Kabupaten Aceh Timur. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Penarikan dengan sampel dilakukan
mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, menghadapi populasi yang begitu banyak.
Teknik sampel yang digunakan Peneliti adalah Nonprobabilty teknik sampling jenuh.
Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Jumlah sampel petani madu kelulut di Aceh Timur yaitu
30 Orang.
Metode Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
primer data sekunder. Data primer diperoleh dengan melalui kuesioner yang telah disusun
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan penelitian ini.
Adapun data primer yang digunakan yaitu (Observasi,Wawancara dan Kuesioner (angket).
Analisis dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang isinya berupa pertanyaan atau
pernyataan secara terstruktur, pilihan jawaban secara tertutup menggunakan skala
pengukuran yaitu Skala Likert.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang
nantinya akan dibantu oleh progam SPSS (Statistical Package Social Scienses). Adapun
langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu :
Uji Validtas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Data

Uji Validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang diperoleh langsung yang terjadi pada subjek penelitian. Uji validitas digunakan untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh kuisioner
tersebut. Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikan
(a =0,05) maka instrumen tersebut dianggap valid dan apabila r hitung < daripada r tabel
maka instrumen dianggap tidak valid ( Sugiyono, 2018).
2. Uji Reliabilitas Data

Menurut Sugiyono,2019 Uji Reliabilitas adalah konsistensi dan stabilitas data atau
temuan. Data yang tidak reliable, tidak dapat diproses lebih lanjut karena menghasilkan
kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut hasil-
hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan setelah Uji Validitas dan
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diuji merupakan pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cronbach’s alpha yang
besarnya antara 0,50 - 0,60. Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 sebagai koefisien
reliabilitas. Adapun kriteria pengujian reliabilitas adalah :

a. Jika nilai cronbach’s alpha a > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang baik

dengan kata lain instrumen adalah reliabel atau terpecaya.
b. Jika nilai cronbach’s alpha a < 0,60 maka instreumen yang diuji tersebut adalah
tidak reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan

dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat. Model
analisis regresi penelitian ini mensyaratkan uji asumsi terhadap data yang meliputi :
1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Rumus yang
digunakan dalam uji normalitas ini adalah “Tabel Kolmogorov-Smirnov” dengan ketentuan
data berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan Uji normalitas dengan “Tabel
Kolmogorov Smirnov” pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan >0,05

maka data berdistribusi dengan normal.
b. Jika hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan<0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Model regresi dikatakan baik jika
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Ada atau tidaknya multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF), dengan
pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. Jikanilai VIF < 10 dengan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas.
b. Jika nilai VIF > 10 dengan nilai Tolerance < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi multikolinieritas.
3.Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Metode
yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu melalu
pengujian dengan menggunakan scatter plot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya)
yang telah di-standardized . Dasar analisisnya sebagai berikut :

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
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pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Model analisis linier berganda digambarkan sebagai berikut :
Y=a + biX1+b2X2+ b3X3+e

Keterangan :

Y : Minat Petani (Skor)

a : Konstanta

b1 : Koefisien regresi variabel Jumlah Stup (X1)

b2 : Koefisien regresi variabel Pendapatan (X2)

b3 :Koefisien regresi variabel Pengalaman berusahatani (X3)
e : Standart Error

X1 : Jumlah Stup (Buah)
X2 : Pendapatan (Rp/Bulan)
X3 : Pengalaman Berusahatani (Tahun)

Uji Hipotesis
A. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara
bersama-sama (serentak) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk melakukan pengujian dengan Software IBM spss Statistic 2016. Uji F dengan taraf
signifikan sebesar 5%.

Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah :

1. Jika sig. aF < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima (ada pengaruh signifikan)

2. Jika sig. aF > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak (tidak ada pengaruh signifikan)
B. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi variasi hubungan antara variabelX dan

Y, apakah variabel Jumlah Stup, Pendapatan dan Pengalaman berusahatani madu kelulut
benar-benar berpengaruh secara parsial terhadap variabel Y (Minat Petani). Pengolahan
data akan dilakukan dengan menggunakan Software IBM SPSS Statistic 2016 agar
pengukuran data yang dilakukan lebih valid. Adapun rumus yang digunakan menurut
Sugiyono (2019) dalam menguji hipotesis (uji t) adalah :

1. Jika sig. at < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima (ada pengaruh signifikan)

2. Jika sig.at > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak (tidak ada pengaruh signifikan)
C. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (Uji RZ) bertujuan untuk menghitung sejauh mana variabel
bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan.
Menurut Ghozali (2018) uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk memprediksi
seberapa besar konstribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang
kecil menandakan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
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dependen amat terbatas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

ltem Nilai Corre(?tecd 1te.:m total Sig R tabel Kriteria
correlation/r hitung

Y.1 0,713 0,000 0,361 Valid
Y.2 0,917 0,000 0,361 Valid
Y.3 0,538 0,002 0,361 Valid
Y.4 0,522 0,003 0,361 Valid
Y.5 0,540 0,002 0,361 Valid
Y.6 0,638 0,000 0,361 Valid
Y.7 0,585 0,001 0,361 Valid
Y.8 0,630 0,000 0,361 Valid

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel Y (Minat
Petani) memiliki status valid, karena nilai r hitung (corrected item-total correlation) > r
tabel sebesar 0,361. Hasil pada tabel pada dapat disimpulkan bahwa setiap item dari 8
butir pernyataan nilainya berada diatas 0,361, oleh sebab itu maka dapat disimpulkan
bahwa setiap item pernyataan yang berjumlah 8 butir sudah valid.

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of [tems

754 8

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel Y (Minat Petani) bahwa Croncbach’s Alpha
variabel ini lebih tinggi daripada nilai dasarnya yaitu 0,754 > 0,60 hasil tersebut
membuktikan bahwa pernyataan dalam kuisioner variabel Minat Petani (Y) dinyatakan
reliable.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi

zed Residual

N 30
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 2.33097083

Most Extreme Absolute 139
Differences Positive 118
Negative -.139

Kolmogorov-Smirnov Z 763
Asymp. Sig. (2-tailed) .605

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil output didapatkan dari pengujian normalitas diatas menunjukkan
bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,605 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang didapatkan memenuhi uji
normalitas. Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa data berdistribusi secara
normal.

2. Uji multikolinieritas

Coinearity statistic Keterangan
Model Tolerance VIF

Tidak Terjadi
Jumlah Stup 0.101 9.946 Multikolinieritas

Pendapatan Tidak Terjadi
0.102 9.849 Multikolinieritas

Pengalaman Tidak Terjadi
0.692 1.444 Multikolinieritas

Terlihat hasil perhitungan nilai tolerance tidak ada variabel yang memiliki nilai
torelance < 0,10 dengan nilai tolerance masing-masing variabel independen sebesar jumlah
stup 0,101, pendapatan 0,102 dan pengalaman 0,692. Sementara itu hasil dari nilai VIF juga
menunjukkan bahwa beberapa variabel tidak terjadi multikolinieritas dikarenakan
Multikolinieritas terjadi apabila nilai VIF > 10, pada penelitian ini didapat nilai masing-
masing variabel senilai, jumlah stup 9.946, pendapatan 9.849, dan pengalaman 1.444. jika
dilihat dari penilaian berikut dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: MINAT PETANI

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa
data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mempermudah perhitungan regresi dari data yang cukup banyak maka dalam
penelitian ini akan diselesaikan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak (software)
komputer dengan program SPSS versi 16. Adapun hasil pengujian terhadap variabel jumlah
stup (X1), pendapatan (X2) dan pengalaman berusahatani (X3) yang mempengaruhi minat
petani terhadap usahatani madu kelulut yaitu :

Koefisien

Variabel . ThHitung Sig.
Regresi
Constanta 42,371 20.858 0.000
X1: Jumlah Stup -0,073 -0.839 0.409
X2: Pendapatan 0,976 2.772 0.010
X3: Pengalaman -2,601 -5.175 0.000

Berusahatani

Persamaan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani terhadap
usahatani madu kelulut adalah sebagai berikut:
Y=42,371-0,073X1+0,976X2-2,601X3+ e

Uji Hipotesis
A. Uji pengaruh simultan (Uji F)
Sum of
Model Squares Df  Mean Square F Sig
1. Regression 224.297 3 74.766 12.337 .0002
Residual 157.569 26 6.060
Total 381.867 29
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Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa model persamaan ini mempunyai
tingkat signifikansi senilai 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai
signifikan a 0,05, maka kriteria pengambilan keputusan yang diambil yaitu Ho ditolak dan
Hi diterima ini berarti semua variabel independen yang meliputi jumlah stup, pendapatan
dan pengalaman berusahatani secara serempak dan signifikan mempengaruhi variabel
dependen yaitu minat petani.

B. Uji Parsial (Uji t)

Variabel bebas thitung Sig Keterangan
Jumlah Stup (X1) -0,839 0.409 Tidak berpengaruh
Pendapatan (X2) 2.772 0.010 Berpengaruh
Pengalaman berusahatani (X3) -5.175 0.000 Berpengaruh

1. Pengaruh Faktor Jumlah Stup terhadap minat petani
Hasil olah data diatas diperoleh nilai signifikan untuk pengaruh faktor jumlah stup
terhadap minat petani adalah 0,409 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho
diterima dan Hi ditolak karena nilai sig jumlah stup lebih besar dari 0,05 artinya tidak
terdapat pengaruh antara variabel jumlah stup terhadap minat petani.

2. Pengaruh Faktor pendapatan terhadap minat petani
Hasil olah data diatas diperoleh nilai signifikan untuk pengaruh faktor pendapatan
terhadap minat petani adalah 0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho
ditolak dan Hi diterima karena nilai sig variabel pendapatan lebih kecil dari 0,05.
Dimana pernyataan Ho ditolak dan Hi diterima yang artinya terdapat pengaruh antara
variabel pendapatan terhadap minat petani.
3. Pengaruh Faktor pengalaman berusahatani terhadap minat petani
Hasil olah data diatas diperoleh nilai signifikan untuk pengaruh faktor pengalaman
berusahatani terhadap minat petani adalah 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis H1 diterima karena nilai sig variabel lebih kecil dari 0,05. Dimana pernyataan
Hi diterima yang artinya terdapat pengaruh antara variabel pengalaman berusahatani
terhadap minat petani.

C. Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R2) menurut Ghozali (2018) adalah bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh model dapat menerangkan variasi dari variabel yang independen.

Nilai yang dipakai dalam sebuah koefisien determinasi adalah seberapa besar nol hingga
satu.

Std. Error of

Adjusted R
Square the
Model R R Square Estimate
1 .7662 .587 .540 2.462

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R square (Koefisien Determinasi) sebesar
0,587 atau 58,7% sedangkan sisanya 41,3% sisanya dijelaskan oleh faktor - faktor lain
diluar model analisis.
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PENUTUP
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi minat petani terhadap usahatani madu kelulut di Kabupaten Aceh Timur
maka didapatkan kesimpulan dari beberapa uji yang sudah didapat yaitu :
1. Jumlah stup tidak memiliki pengaruh terhadap minat petani terhadap usahatani madu
kelulut di Kabupaten Aceh Timur.
2. Pendapatan dan pengalaman berusahatani mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat petani terhadap usahatani madu kelulut di Kabupaten Aceh Timur.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka selanjutnya
peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini diantaranya :

1. Bagi petani, perlu adanya penyuluhan tentang budidaya madu kelulut untuk dapat

meningkatkan produksinya.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pekembangan mengenai penelitian

yang sudah dilakukan dengan salah satu caranya menambah sejumlah variabel-
variabel yang dijadikan acuan dalam penelitian.
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